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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Seorang wanita akan menghadapi proses kehamilan, persalinan, dan nifas 

yang seharusnya merupakan sesuatu yang normal dan fisiologis, namun dalam 

beberapa kondisi tertentu dapat membahayakan ibu dan bayi yang dapat 

menyebabkan kematian. Pada kehamilan perubahan fisik dan psikolgi merupakan 

salah satu penyebab stressor. Studi pendahuluan didapatkan bahwa 98 % ibu 

hamil trimester III mengalami kecemasan. Akibat dari kecemasan kehamilan 

adalah ibu akan mengalami periode persalinan abnormal sehingga dapat 

meningkatkan angka kematian ibu dan bayi. Laserasi jalan lahir adalah penyebab 

paling sering dari perdarahan Post Partum setelah atonia uteri (Lumy et al., 2022).  

Robekan perinem dapat disertai dengan gangguan kontraksi rahim. 

Perdarahan Post Partum disertai kontraksi baik biasanya disebabkan oleh rupture 

serviks atau perineum. Rupture perineum sering di jumpai pada kehamilan 

pertama karena pada primigravida belum pernah dilewati oleh kepala janin 

sehingga akan mudah terjadi robekan perineum. Robekan bisa ringan tetapi dapat 

juga terjadi luka yang berat yang bisa beresiko menyebabkan perdarahan sehingga 

dapat membahayakan nyawa ibu (Yulianti & Candra Sari, 2021).  

Di Asia kejadian rupture perineum masih menjadi masalah yang sering 

terjadi pada masa persalinan. Di Asia kasus rupture perineum berkisar 50% dari 

total kasus rupture perineum di dunia. Tingkat kejadian ibu bersalin di Indonesia 

yang mengalami laserasi pada perineum menurut umur 25-30 tahun sekitar 25% 
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sedangkan pada ibu bersalin usia 31-39 tahun sebanyak 64%. Perdarahan pada ibu 

pascasalin masih disebabkan oleh laserasi jalan lahir. Data tahun 2018 yang 

dilaporkan oleh Dinas Kesehatan jawa barat (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa 

Barat, 2017), jumlah kematian ibu sebanyak 115 kasus.  

Kasus terbanyak adalah perdarahan dengan jumlah 40 kasus dan hipertensi 

35 kasus. Pencegahan perlukaan perineum bisa dikurangi dengan cara menjaga 

dasar panggul tidak dilalui oleh kepala janin dengan cepat. Dan sebaliknya kepala 

janin yang akan lahir jangan di tekan sangat kuat dan lama. Pencegahan lain yang 

yang dapat dilakukan untuk menghindari atau mengurangi robekan perineum 

dapat dilakukan pijat perineum (Fabiana Meijon Fadul, 2019).  

Pijat perineum adalah cara melatih dan meregangkan jaringan perineum 

agar lebih lunak untuk mempermudah persalinan. Metode ini dapat dilakukan 

sekali sehari untuk umur kehamilan 34 minggu sampai persalinan atau selama 

trimester terakhir kehamilan di daerah perineum (otot antara vagina dan anus). 

Pijat perineum dilakukan oleh bidan pada saat atau ibu kunjungan pemeriksaan 

kehamilan Antenatal Care (ANC) / perawatan selama masa kehamilan. Asuhan 

Antenatal Care atau yang merupakan pelayanan yang didapatkan ibu hamil hingga 

menjelang persalinan untuk mencegah secara dini adanya komplikasi (Marifah & 

Suryantini, 2021).  

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 938/Menkes/SK/VIII/2007 tentang 

standar asuhan kebidanan, bidan memberikan asuhan kebidanan yang bersifat 

holistic, humanistik berdasarkan evidence based dengan pendekatan manajemen 

asuhan kebidanan dan memperhatikan aspek fisik, psikologi, emosional, sosial 

budaya, spiritual, ekonomi dan lingkungan yang dapat mempengaruhi kesehatan 
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reproduksi perempuan. Selain itu, berdasarkan kriteria penilaian Skor Poedji 

Rochjati mengenai deteksi dini kehamilan, seorang bidan berwenang memberikan 

asuhan kebidanan secara fisiologis (Kepmenkes RI, 2020).  

Asuhan kebidanan Continuity Of Care merupakan sebuah asuhan 

kebidanan yang diberikan secara berkesinambungan kepada ibu dan bayi yang 

dimulai sejak saat kehamilan, persalinan, bayi baru lahir, nifas, dan keluarga 

berencana (Hardiningsih, Yunita and Nurma Yuneta, 2020). Continuity of care 

(COC) adalah suatu proses dimana tenaga kesehatan terlibat secara terus menerus 

dalam memberikan pelayanan yang berkualitas tinggi, biaya perawatan medis 

yang efektif. COC pada awalnya merupakan ciri dan tujuan utama memberikan 

asuhan yang berkelanjutan berkaitan dengan kualitas. Selama kehamilan trimester 

III, dan melahirkan sampai enam minggu pertama postpartum. Penyediaan 

pelayanaan individual yang aman, fasilitasi pilihan informasi, untuk lebih 

mendorong kaum wanita selama persalinan dan kelahiran, dan untuk menyediakan 

perawatan komprehensif untuk ibu dan bayi baru lahir selama periode postpartum 

(Kemenkes, 2020).  

TPMB Noli Rofyati merupakan tempat praktik mandiri yang mendukung 

COC (Continuity of Care) dengan memberikan asuhan berkesinambungan pada 

ibu saat hamil, bersalin, nifas dan BBL.Oleh karena itu, penulis sebagai 

mahasiswa profesi bidan sangat penting untuk memiliki pengalaman memberikan 

asuhan berkesinambungan dan komprehensif, penulis diberikan kesempatan 

memberikan asuhan kebidanan pada Ibu "J" dari kehamilan Trimester III sampai 

42 hari masa nifas. Ibu dan suami setuju jika penulis memberikan asuhan 

kebidanan komprehensif dan berkesinambungan sesuai dengan wewenang dan 
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standar bidan agar kehamilan, persalinan, bayi baru lahir dan nifas berjalan 

dengan baik, lancar dan tidak terjadi komplikasi pada ibu dan janin. 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas, maka penulis 

tertarik untuk menyusun Karya Ilmiah Akhir Bidan dengan judul “Asuhan 

Berkesinambungan Pada Ny. J di TPMB N Cibatu Garut Jawa Barat Tahun 

2024”. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Ba iga iimaina ika ih peneraipa in aisuha in kebidaina in berkesinaimbunga in pa ida i Ny.J 

ya ing dimulaii paida i maisa i haimil, persailinain, nifais, ba iyi ba iru laihir dain KB, serta i 

a isuha in komplementer di PMB N Ciba itu Ga irut Ja iwa i Ba ira it ya ing suda ih diberika in 

da ipait dipaiha imi oleh ibu dailaim pentingnya i pemelihairaia in kesehaita in dain 

kesejaihteraiain ibu sertai baiyi sehingga i diha iraipka in tidaik terjaidi komplikaisi selaimai 

maisa i tersebut. 

1.3. Tujuan KIAB    

1.3.1. Tujuan Umum 

Ma impu meneraipka in a isuha in kebidaina in berkesinaimbunga in kepa idai Ny. J 

di TPMB N Ciba itu Ga irut Jaiwa i Ba ira it Taihun 2024 selaimai maisa i kehaimilain 

trimester III, persa ilina in, nifais, ba iyi ba iru la ihir dain KB. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Ma impu memberikain a isuha in kebidaina in ma isa i kehaimilain trimester III pa ida i 

Ny. J di TPMB N Ciba itu Ga irut Ja iwa i Ba ira it Taihun 2024. 

2. Ma impu memberikain aisuha in kebidainain pa idai maisa i persailinain Ny. J di 

TPMB N Ciba itu Ga irut Jaiwa i Ba ira it Taihun 2024.  
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3. Ma impu memberikain a isuha in kebidainain ma isa i nifais pa ida i Ny. J di TPMB N 

Cibaitu Ga irut Ja iwa i Ba ira it Taihun 2024. 

4. Ma impu memberikain aisuha in kebidainain paida i baiyi ba iru laihir Ny. J di 

TPMB N Ciba itu Ga irut Jaiwa i Ba ira it Taihun 2024. 

5. Ma impu meneraipka in a isuha in komplementer da in herbail medik ya ing tela ih 

didaipa itkain sela imai menimbai ilmu di kaimpus Universita is Na isiona il.  

6. Ma impu meneraipka in pendokumentaisia in a isuha in kebidainain 

berkesinaimbunga in (Continuity Of Ca ire/COC) pa ida i Ny. J di TPMB N 

Cibaitu Ga irut Ja iwa i Ba ira it Taihun 2024. 

1.4. Manfaat KIAB 

1.4.1. Manfaat Teoritis  

Aisuha in ya ing diberikain diha iraipka in da ipa it menjaidi ba ihain ma isuka in untuk 

menaimbaih wa iwa isa in mengena ii a isuha in kebidaina in berkesinaimbunga in pa idai ibu 

ha imil, bersailin, nifais da in neonaitus. 

1.4.2. Manfaat Aplikatif 

1 Ba igi Institusi Pendidikain 

La ipora in studi ka isus ini daipa it menjaidi ta imbaiha in baihain pusta ikai seba iga ii 

sumber baica iain di Perpusta ika iain Universitais Na isiona il sehingga i da ipa it 

bermainfa iait dain menaimba ih wa iwa isa in baigi maiha isiswa i terhaida ip taitai la iksa inai 

ka isus seca ira i Continuity of Ca ire khusus nya i pa ida i progra im studi 

Pendidikain profesi bidain Universita is Na isiona il. 

2 Ba igi PMB N Ciba itu Ka ibupa iten Ga irut 

Seba iga ii motivaisi da in baiha in pertimbainga in untuk meningka itkain pelaiya ina in 

a isuha in kebidaina in khususnya i pela iya inain komplementer denga in 
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menigka itainka in keteraimpilain sumber daiya i mainusiai da in fisilitais pelaiya ina in 

komplementer. 

 

3 Ba igi Penulis 

Untuk menaimba ih wa iwa isa in, kompetensi diri dain mempraiktikain teori ya ing 

di daipa it secaira i laingsung di laipa inga in da ilaim memberikain a isuhain kebidaina in 

berkesinaimbunga in pa idai ibu ha imil, bersailin, Nifa is, BBL da in KB . 

4 Ba igi Profesi Bida in  

Da ipa it meneraipka in teraipi komplementer dain herbail medik saiait maisa i 

kehaimilain, persailinain, neonaitus sa impa ii paida i nifais, sehingga i pa isien 

meraisa i mendaipait dukunga in da iri bidain seba iga ii pemberi aisuha in. 

  


